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Abstract: This study examines strategies for optimizing technology-based facilities and infrastructure to
enhance the effectiveness of learning through the Total Quality Management (TQM) approach. Technology
is viewed as a key component in creating interactive, flexible, and adaptive learning experiences in the
digital era. The research employs a qualitative descriptive approach through observations, in-depth
interviews, and document analysis at SMP Islam Al Huda Manisrenggo, Klaten Regency. The findings
reveal that the implementation of technology-based facilities, such as virtual laboratories and online
learning platforms, positively impacts student participation, conceptual understanding, and the efficiency
of the learning process. The integration of TQM principles in managing facilities, such as routine
evaluations and continuous improvements, has successfully created a learning environment aligned with
students' needs and technological advancements. However, the study identifies challenges such as budget
constraints, inadequate infrastructure, and limited teacher training. As a solution, it recommends
partnerships with external stakeholders, dedicated budget allocations, and ongoing professional
development for educators. This research provides valuable insights into effective technology-based facility
management and highlights the contribution of TQM to improving educational quality as a strategic step
in addressing the challenges of 21st-century education.
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Abstrak: Penelitian ini membahas strategi optimalisasi sarana dan prasarana (sarpras) berbasis teknologi
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Total Quality
Management (TQM). Teknologi dipandang sebagai komponen kunci dalam menciptakan pembelajaran
yang interaktif, fleksibel, dan adaptif di era digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen di SMP Islam Al Huda
Manisrenggo, Kabupaten Klaten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sarpras berbasis
teknologi, seperti laboratorium virtual dan platform pembelajaran daring, berdampak positif terhadap
partisipasi siswa, pemahaman konsep, dan efisiensi proses pembelajaran. Integrasi prinsip TQM dalam
pengelolaan sarpras, seperti evaluasi rutin dan peningkatan berkelanjutan, berhasil menciptakan lingkungan
belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi. Kendati demikian, penelitian ini
menemukan kendala berupa keterbatasan anggaran, infrastruktur yang kurang memadai, dan minimnya
pelatihan guru. Sebagai solusi, direkomendasikan kemitraan dengan pihak eksternal, alokasi anggaran
khusus, dan pelatihan berkesinambungan bagi pendidik. Penelitian ini memberikan wawasan penting
tentang pengelolaan sarpras berbasis teknologi yang efektif serta kontribusi TQM dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, sebagai langkah strategis menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21.

Kata Kunci: Infrastruktur pendidikan modern, Laboratorium virtual sekolah, Teknologi dalam
pembelajaran

Pendahuluan

Pendidikan di abad ke-21 menghadapi beragam tantangan yang berkaitan dengan
perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang cepat. Perubahan ini memengaruhi cara
belajar dan mengajar, serta mendorong kebutuhan untuk menyesuaikan sistem pendidikan
dengan perkembangan zaman, khususnya dalam era revolusi industri 4.0. Salah satu
tantangan utama adalah kebutuhan akan sarana dan prasarana (sarpras) modern yang
dapat mendukung pembelajaran yang efektif dan efisien (Isma, 2023; Sari, 2023).
Teknologi menjadi elemen penting dalam pendidikan, berfungsi tidak hanya untuk
memberikan akses informasi, tetapi juga meningkatkan interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Dengan teknologi, pembelajaran menjadi lebih inovatif dan menarik, yang
pada gilirannya meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses belajar
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(Gadzali, 2023; Sari, 2023). Teknologi juga memungkinkan pembelajaran yang lebih
personal dan adaptif, sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing siswa
(Gadzali, 2023; Rabani, 2023).

Salah satu pendekatan untuk mengoptimalkan sarpras pendidikan adalah dengan
menerapkan Total Quality Management (TQM). TQM berfokus pada peningkatan
kualitas secara keseluruhan dalam organisasi, termasuk di bidang pendidikan. Dengan
mengimplementasikan prinsip-prinsip TQM, lembaga pendidikan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang berkualitas dan memaksimalkan penggunaan sarpras untuk
mendukung pembelajaran yang efektif (Nurhayati, 2024; Syahidi, 2023). TQM tidak
hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses untuk mencapai hasil tersebut,
menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa (Putri et al., 2022). TQM
juga mengedepankan kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan dalam
pendidikan, seperti guru, siswa, orang tua, dan masyarakat, untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif (Firdaus & Robandi, 2023; Sindi et al., 2023). Oleh
karena itu, penting untuk mengintegrasikan TQM dengan teknologi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di abad ke-21.

Selain itu, adaptasi guru terhadap perubahan yang dibawa oleh teknologi sangat
penting. Guru harus tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu
mengintegrasikannya dalam pengajaran secara efektif (Ali, 2024; Akdemir & Geng,
2022). Ini mencakup pengembangan kompetensi digital untuk memanfaatkan teknologi
dalam mendukung pembelajaran yang lebih interaktif (Ikrianibangga, 2023; Nurseitova
et al., 2022). Dengan demikian, pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
sangat penting untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pendidikan di era
digital (Naidoo, 2022).

Teknologi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri
dan bertanggung jawab atas proses belajar mereka (Rabani, 2023; Brazal et al., 2022).
Namun, penggunaan teknologi yang berlebihan tanpa bimbingan yang tepat bisa
mengurangi keterampilan sosial siswa (Sato, 2023; Staddon, 2023). Oleh karena itu,
pendekatan yang seimbang dalam penggunaan teknologi diperlukan untuk memastikan
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan sosial dan
emosional yang penting untuk masa depan mereka (Xu, 2024; Wu & Wang, 2022).

Di tengah tantangan pendidikan abad ke-21, kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan menjadi kunci keberhasilan. Kerjasama antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta dapat menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih baik,
dengan integrasi teknologi yang efektif (Vorobyev, 2023; Chomunorwa et al., 2022).
Dengan membangun kemitraan yang kuat, lembaga pendidikan dapat mengakses sumber
daya yang diperlukan untuk mengembangkan sarpras modern dan mendukung
pembelajaran yang lebih efektif (Ibrahim, 2024; Tulepova et al., 2022). Selain itu,
kemitraan ini juga dapat membantu dalam pengembangan kebijakan yang mendukung
penggunaan teknologi dalam pendidikan (Baglama et al., 2022; Krassadaki et al., 2022).

Akhirnya, penting untuk terus melakukan penelitian dan evaluasi terhadap praktik
pendidikan yang ada. Dengan penelitian berkelanjutan, lembaga pendidikan dapat
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengembangkan strategi yang lebih baik
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Legi, 2023; Nawawi, 2023). Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan pendidikan yang lebih
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baik dan lebih responsif terhadap kebutuhan siswa di abad ke-21 (Khan & Ali, 2023;
Cheah, 2022).

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi
optimalisasi sarpras berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan keterampilan
abad ke-21, seperti berpikir Kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Gadzali,
2023). Selain itu, model pembelajaran inovatif, seperti blended learning dan game-based
learning, terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka
(Zulkipli, 2023; Callaghan et al., 2022; Hikmat, 2022). Dengan demikian, rumusan
masalah ini mengarah pada bagaimana strategi optimalisasi sarpras berbasis teknologi
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran sarpras berbasis teknologi dalam
pembelajaran dan mengusulkan solusi berbasis TQM untuk optimalisasi sarpras. Dengan
memahami peran teknologi dan TQM dalam pendidikan, artikel ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi untuk pengembangan pendidikan yang lebih berkualitas di abad
ke-21, serta memberi rekomendasi praktis bagi lembaga pendidikan untuk menghadapi
tantangan ini. Penelitian ini juga bertujuan memberikan wawasan bagaimana teknologi
dan prinsip TQM dapat dimanfaatkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
baik dan lebih responsif terhadap kebutuhan siswa (AL-Momani, 2023; Pérez et al.,
2023).

Landasan Teori

Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan sistematis untuk
meningkatkan kualitas dalam organisasi, termasuk di bidang pendidikan. Prinsip-prinsip
TQM dalam pendidikan melibatkan fokus pada pelanggan, yang dalam hal ini adalah
siswa, serta komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan dan pengambilan keputusan
berbasis data (Delgado & Villacero, 2022; Niswah, 2024). Fokus pada pelanggan
menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan dan harapan siswa, yang menjadi pusat
dari proses pembelajaran yang efektif. Dalam konteks ini, perbaikan berkelanjutan sangat
penting untuk memastikan metode dan sarana pembelajaran selalu diperbarui dan
disesuaikan dengan perkembangan zaman serta kebutuhan siswa. Selain itu, pengambilan
keputusan berbasis data memungkinkan lembaga pendidikan untuk menggunakan
informasi yang tepat dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang mendukung
peningkatan kualitas pendidikan (Nechypurenko et al., 2023).

Teknologi pendidikan telah menjadi pilar utama dalam mendukung proses
pembelajaran yang efektif. Manfaat teknologi dalam pembelajaran mencakup
aksesibilitas, personalisasi, dan interaktivitas (Raman et al., 2022). Aksesibilitas
teknologi memungkinkan siswa mengakses materi pembelajaran dari berbagai tempat dan
waktu, yang mendukung pembelajaran fleksibel. Personalisasi pembelajaran melalui
teknologi memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar
mereka masing-masing, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
mereka dalam pembelajaran. Selain itu, teknologi menyediakan interaktivitas seperti
diskusi daring dan simulasi yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik (Vejacka, 2024; Amanio et al., 2022).

1229



Contoh sarpras berbasis teknologi yang dapat digunakan dalam pendidikan
meliputi laboratorium virtual, perangkat pembelajaran daring, dan manajemen kelas
digital (Poo, 2023; Nur, 2024). Laboratorium virtual memungkinkan siswa melakukan
eksperimen dan simulasi tanpa harus berada di lokasi fisik, memberikan kesempatan
untuk belajar secara praktis dan aman. Perangkat pembelajaran daring, seperti platform
e-learning, menyediakan akses ke berbagai sumber belajar yang dapat diakses kapan saja.
Sementara itu, manajemen kelas digital membantu guru mengelola proses pembelajaran,
termasuk penugasan, penilaian, dan komunikasi dengan siswa, sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih terstruktur dan efisien (Doruk, 2023; Veza et al., 2022).

Efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan indikator seperti keterlibatan siswa,
pemahaman konsep, dan hasil belajar (Zhang, 2024; Sany, 2022). Keterlibatan siswa
menunjukkan seberapa aktif dan antusias mereka dalam mengikuti pembelajaran.
Pemahaman konsep mengacu pada kemampuan siswa untuk memahami dan menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari, yang dapat diukur melalui penilaian formatif dan
sumatif. Hasil belajar, yang mencakup nilai dan pencapaian akademik, merupakan
indikator akhir yang menggambarkan sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai
(Ramadhanti, 2024; Bashir, 2023).

Dalam konteks TQM, sangat penting untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip
manajemen kualitas dengan penggunaan teknologi dalam pendidikan. Ini dapat dilakukan
dengan menerapkan pendekatan berbasis data untuk mengevaluasi efektivitas
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki (Sellberg, 2024; Yanto et al., 2022). Dengan demikian, lembaga pendidikan
dapat terus meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa, serta
memastikan bahwa teknologi yang digunakan benar-benar mendukung proses
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Kolaborasi antara pendidik, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya sangat
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas. Dengan melibatkan
semua pihak dalam pengambilan keputusan dan evaluasi, lembaga pendidikan dapat
memastikan bahwa semua suara didengar dan kebutuhan siswa terpenuhi (Lestari, 2023;
Raharjo, 2022). Ini juga akan menciptakan rasa memiliki di antara siswa dan
meningkatkan motivasi mereka untuk belajar.

Melakukan penelitian dan pengembangan di bidang teknologi pendidikan dan
TQM harus dilakukan terus menerus. Dengan penelitian yang berkelanjutan, lembaga
pendidikan dapat mengidentifikasi tren dan inovasi terbaru yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran dan mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas pendidikan (Sugiarto &
Ahmad, 2023; Heras et al., 2022). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan pendidikan yang lebih baik dan responsif terhadap kebutuhan siswa
di abad ke-21.

Lebih jauh lagi, penerapan teknologi dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada
penggunaan alat dan perangkat, tetapi juga mencakup pengembangan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat (Karayilan et al., 2022; Siregar et al.,
2022). Kurikulum yang responsif terhadap perubahan zaman akan memastikan siswa
tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang
diperlukan untuk bersaing di dunia kerja. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan untuk terus beradaptasi dan memperbarui kurikulum mereka agar sesuai
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dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar (Abao, 2023; Shambare et al.,
2022).

Dengan demikian, integrasi TQM dan teknologi pendidikan dalam proses
pembelajaran dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, di mana siswa dapat
berkembang secara optimal. Lembaga pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip ini
akan mampu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi
juga siap menghadapi tantangan di dunia nyata (Shambare, 2024; Artemova,
2023)(Shambare, 2024; Artemova, 2023). Penelitian lebih lanjut dalam bidang ini akan
sangat berharga untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan strategi inovatif yang dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan yang terus berkembang (Dec et al., 2022; Subekti
etal., 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi
pengaruh sarana dan prasarana berbasis teknologi terhadap hasil belajar di SMP Islam Al
Huda Manisrenggo, Kabupaten Klaten. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk menyelami lebih dalam bagaimana penerapan teknologi dalam sarana dan
prasarana pendidikan dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran. Dengan
menggunakan metode kualitatif, peneliti dapat mengumpulkan data yang lebih kaya dan
kontekstual, termasuk pengalaman serta pandangan siswa dan guru terkait penggunaan
teknologi dalam pembelajaran (Wei, 2024).

Populasi penelitian ini meliputi semua siswa dan guru di SMP Islam Al Huda
Manisrenggo yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan sarana dan prasarana
berbasis teknologi. Sampel penelitian dipilih secara purposive, yaitu dengan memilih
kelas-kelas yang telah menerapkan teknologi dalam pembelajaran dan mengadopsi
prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM). Pendekatan ini memastikan bahwa
data yang dikumpulkan relevan dan mewakili konteks yang diteliti (Januarius, 2024).
Pemilihan lokasi di SMP Islam Al Huda Manisrenggo didasarkan pada keberhasilan
sekolah tersebut dalam mengimplementasikan sarpras berbasis teknologi serta penerapan
pendekatan TQM dalam pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara kepala sekolah, guru, peserta didik, serta studi dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas, termasuk interaksi antara siswa dan guru serta penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran. Wawancara mendalam dilakukan dengan siswa
dan guru untuk menggali pandangan mereka mengenai efektivitas sarpras berbasis
teknologi dan dampaknya terhadap hasil belajar (Boulahlib et al., 2022).

Studi dokumentasi dilakukan untuk menganalisis dokumen-dokumen yang
relevan, seperti kurikulum, rencana pembelajaran, dan laporan hasil belajar siswa.
Dengan menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data ini, peneliti diharapkan dapat
memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai pengaruh sarpras berbasis teknologi
terhadap efektivitas pembelajaran di SMP Islam Al Huda Manisrenggo (Alghaseb &
Alshmlani, 2022). Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif untuk
mengidentifikasi tema-tema dan pola-pola yang muncul, serta memberikan rekomendasi
yang bermanfaat untuk pengembangan pendidikan di era TQM.
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Metodologi penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai bagaimana optimalisasi sarpras berbasis teknologi dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, serta bagaimana prinsip-prinsip TQM
dapat diterapkan dalam konteks pendidikan untuk mencapai hasil yang lebih baik
(Casprini et al., 2023). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan praktik pendidikan yang lebih baik dan lebih responsif
terhadap kebutuhan siswa di abad ke-21.

Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Kondisi Sarpras Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa kondisi sarana dan prasarana di SMP Islam Al Huda Manisrenggo
menunjukkan adanya perbedaan antara kebutuhan ideal dan kondisi yang ada saat ini.
Kepala sekolah mengungkapkan bahwa meskipun sarpras yang tersedia sudah cukup
mendukung proses pembelajaran, masih ada beberapa kekurangan, terutama dalam
hal infrastruktur teknologi yang belum sepenuhnya memadai. Misalnya, jumlah
perangkat komputer yang tersedia masih terbatas, sehingga tidak semua siswa dapat
mengakses teknologi secara optimal. Hal ini juga diakui oleh guru, yang merasa
meskipun beberapa perangkat sudah ada, masalah teknis seperti jaringan internet yang
tidak stabil dan perangkat yang sering rusak menjadi hambatan dalam pengajaran.

Siswa juga merasakan hal yang sama. Mereka merasa fasilitas seperti
komputer dan akses internet cukup membantu dalam proses belajar, namun
terbatasnya jumlah perangkat yang tersedia untuk digunakan bersama menjadi
masalah. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa jika jumlah perangkat lebih banyak,
mereka bisa belajar lebih efektif dan mandiri. Meskipun fasilitas yang ada sudah
cukup untuk mendukung pembelajaran daring, terkadang mereka harus berbagi
perangkat dengan teman, yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam mengikuti
pelajaran.

Disimpulkan, meskipun sarpras di SMP Islam Al Huda Manisrenggo cukup
mendukung proses pembelajaran, masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan dan
kondisi yang ada, khususnya dalam jumlah perangkat dan kualitas infrastruktur
lainnya. Semua pihak, baik kepala sekolah, guru, maupun siswa, menyadari
pentingnya perbaikan sarpras dan berharap fasilitas yang ada dapat ditingkatkan untuk
menunjang pembelajaran yang lebih efektif.

2. Implementasi Sarpras Berbasis Teknologi

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa, penerapan sarpras berbasis teknologi di SMP Islam Al Huda Manisrenggo telah
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Kepala
sekolah menjelaskan bahwa penggunaan laboratorium virtual dan perangkat
pembelajaran daring telah membawa perubahan positif dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya teknologi ini, pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif,
yang memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. Hal ini tercermin dari
peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring dan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi.
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Siswa juga merasakan langsung manfaat dari teknologi yang diterapkan.
Banyak dari mereka mengatakan bahwa laboratorium virtual memberi mereka
kesempatan untuk melakukan eksperimen dan simulasi tanpa harus berada di lokasi
fisik, yang sebelumnya sulit dilakukan. Selain itu, mereka merasa bahwa teknologi
pembelajaran daring, seperti platform pembelajaran dan manajemen kelas digital,
memudahkan mereka untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja. Mereka
juga merasa lebih terlibat dan lebih mudah memahami materi karena teknologi ini
memungkinkan mereka belajar dengan kecepatan yang sesuai dengan kemampuan
mereka.

Para guru juga mengakui dampak positif dari penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Mereka mengatakan bahwa teknologi, seperti laboratorium virtual dan
perangkat pembelajaran, telah meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam pandangan
mereka, siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran yang menggunakan teknologi
karena mereka merasa lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Platform
manajemen kelas juga membantu mereka dalam mengelola materi ajar, memberikan
tugas, dan memberikan umpan balik secara lebih efisien dan terstruktur.

Dengan demikian penerapan sarpras berbasis teknologi di SMP Islam Al Huda
Manisrenggo telah meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dalam hal keterlibatan
siswa, pemahaman materi, maupun efisiensi pengelolaan pembelajaran. Semua pihak
sepakat bahwa teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran, meskipun masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti
kestabilan jaringan internet dan ketersediaan perangkat yang lebih banyak.

Integrasi dengan TQM

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa,
penerapan prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) dalam pengelolaan
sarpras berbasis teknologi di SMP Islam Al Huda Manisrenggo menunjukkan upaya
yang terstruktur dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa untuk memastikan TQM diterapkan dengan baik, sekolah secara
rutin melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap sarpras yang digunakan dalam
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan siswa, guru, dan orang tua sangat diperhatikan
dalam proses ini. Siswa dan guru diberikan kesempatan untuk memberikan masukan
mengenai penggunaan teknologi, yang memungkinkan proses pembelajaran untuk
disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran. Kepala
sekolah menambahkan bahwa evaluasi tahunan dilakukan untuk menilai efektivitas
sarpras berbasis teknologi, dan hasil dari evaluasi tersebut menjadi dasar untuk
perbaikan dan peningkatan fasilitas.

Para guru mengungkapkan bahwa mereka merasa dilibatkan dalam evaluasi
dan perbaikan sarpras berbasis teknologi. Mereka merasa partisipasi mereka sangat
dihargai, terutama dalam merancang strategi perbaikan untuk meningkatkan kualitas
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Guru juga merasa diberi ruang untuk
memberikan masukan mengenai aspek teknis dan pedagogis dalam penggunaan
teknologi.

Siswa juga merasakan keterlibatan dalam evaluasi sarpras. Mereka diberi
kesempatan untuk memberi umpan balik mengenai kenyamanan dan efektivitas
teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. Beberapa siswa menyebutkan bahwa
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mereka diundang untuk mengikuti survei atau diskusi terkait penggunaan teknologi,
dan mereka merasa sekolah responsif terhadap masukan yang diberikan. Mereka
percaya bahwa evaluasi dan perbaikan teknologi dilakukan secara teratur untuk
memastikan teknologi yang digunakan mendukung pembelajaran yang lebih baik.

Secara umum, integrasi TQM dalam pengelolaan sarpras berbasis teknologi
di sekolah ini telah berhasil melibatkan berbagai pihak dalam proses evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan. Pendekatan ini memastikan terciptanya lingkungan belajar
yang responsif dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan siswa, guru, dan
kemajuan teknologi.

4. Kendala dan Solusi

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru di SMP Islam Al
Huda Manisrenggo, beberapa kendala dalam penerapan sarana dan prasarana berbasis
teknologi untuk pembelajaran diidentifikasi. Kepala sekolah mencatat bahwa salah
satu hambatan utama adalah keterbatasan anggaran untuk membeli perangkat keras
dan lunak yang diperlukan. Selain itu, masalah akses internet yang tidak stabil di
beberapa bagian sekolah juga menjadi kendala. Untuk mengatasi masalah ini, kepala
sekolah mengusulkan solusi seperti menjalin kemitraan dengan perusahaan teknologi
atau instansi terkait guna mendapatkan dukungan finansial atau perangkat dengan
harga yang lebih terjangkau. Selain itu, pelatihan berkelanjutan untuk guru juga
dianggap penting agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara efektif.

Guru-guru juga mengidentifikasi tantangan terkait keterampilan teknologi.
Walaupun beberapa guru sudah terbiasa dengan teknologi, sebagian masih kesulitan
dalam mengoptimalkan penggunaannya dalam pembelajaran. Salah seorang guru
menjelaskan bahwa meskipun perangkat yang tersedia sudah memadai, kurangnya
pelatihan khusus membuat mereka kesulitan dalam memaksimalkan fitur-fitur
tertentu pada aplikasi atau perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, para guru merasa
bahwa pelatihan yang lebih terfokus dan rutin sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
kemampuan teknologi mereka. Mereka juga merekomendasikan adanya waktu
khusus untuk pelatihan serta kesempatan untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan
di antara sesama guru.

Secara keseluruhan, baik kepala sekolah maupun guru sepakat bahwa kendala
terbesar dalam mengoptimalkan sarpras berbasis teknologi adalah terbatasnya sumber
daya dan keterampilan. Namun, mereka juga percaya bahwa pelatihan yang
berkesinambungan bagi guru dan kemitraan dengan pihak eksternal dapat menjadi
solusi untuk memperbaiki masalah pengadaan sarpras dan infrastruktur yang lebih
baik.

Kesimpulan

Sebagai kesimpulan, penerapan sarana dan prasarana berbasis teknologi telah
terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Teknologi seperti
laboratorium virtual dan platform pembelajaran daring memungkinkan siswa untuk
belajar secara lebih fleksibel dan terpersonalisasi. Pendekatan Total Quality
Management (TQM) memiliki peranan penting dalam mengoptimalkan sarpras
teknologi ini, dengan memastikan keberlanjutan, efisiensi, dan kepuasan semua pihak
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yang terlibat. Melalui penerapan TQM yang melibatkan evaluasi rutin serta perbaikan
berkelanjutan, kualitas pendidikan dapat terus berkembang, menyesuaikan dengan
perubahan teknologi dan kebutuhan siswa.
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